BAB Il

Hasil Penelitian

A. Sejarah Kota Sibolga

Sibolga yang dahulunya berawal dari Pulau Poncan ketek. Yang
menjadikan Datuk Hitam sebagai pengendali pemerintahan di Sibolga.
Sibolga dahulunya dinamakan Sibalga yang artinya besar. “kota dagang”
di Pulau Poncan Ketek. Satu pulau yang berada di pantai perairan Sibolga
yang sekarang. Kapal-kapal dagang Belanda, Portugis, dan Spanyol yang
belayar hilir mudik di perairan Indonesia, yang masa itu bernama
“Indische Ocean”, singgah atau berlabuh di pulau Poncan Ketek tersebut.
Setelah tanah air ini merdeka, penimbunan dilanjutkan sedikit demi
sedikit, Sehingga akhirnya kini sudah merupakan teramai di Sibolga.

Pada tahun 1826 penduduk Poncan Ketek itu berjumlah 300 orang.
Kalau dimisalkan setiap rumah tangga berpenghuni 6 orang, maka disana
paling sedikit terdapat 50 rumah atau kepala keluarga. Belanda pernah
menempatkan kekuatan militer di sana sebanyak 25 orang dan seorang
Komandan berpangkat Letnan.

Pada tahun 1851 Pemerintahan Belanda meresmikan Kota Sibolga.
Secara berangsur-angsur penduduk Poncan Ketek pindah ke kota yang
baru di timbun tersebut, Pemerintahan ke “datuk” pun turut pindahkan.
Sedikit demi sedikit pemerintahan belanda menarik pemerintahan itu dari

kedatukan, sehingga akhirnya dihapuskan. Ini lah jasa Datuk Hitam, yang

! Sjawal Pasaribu, Bunga Rampai Pesisir kota Sibolga, Sibolga, 2014 hal: 9
25
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pernah melakuka kebijakan terpuji, yang bernapaskan demokrasi,
musyawarah untuk mufakat, bersifat Republik, di sebuah pulau kecil yang
bernama Poncan Ketek.”

Pada masa Pemerintahan Jepang, kota Sibolga dipimpin seorang
Sityoto (baca, sicoco, artinya kepala Pemerintahan Kota) yang jabatannya
dirangkap oleh Bunsyutyo (bunsyuco, Kepala Afdeling di masa Belanda
atau setaraf Bupati setelah Kemerdekaan). Tetapi dalam prakteknya adalah
Guntyo (baca, Gunco) yang memegang pemimpin di Kota itu, sebagai
lanjutan Kepala Distrik yang masih dijabat oleh mantan Demang Z.A.
Sultan Kumala Pontas.

Pada masa pendudukan Jepang Mohammad Sahib gelar Sutan
Manukkar di tunjuk Sebagai kepala Kuria dengan bawahan Mela, Bonan
Dolok, Sibolga Julu, Sibolga llir, Huta Tong-tonga Huta Barangan dan
Sarudik. Beliau ini lah menjadi kepala Kuria yang terakhir di Sibolga
karena setelah zaman kemerdekaan sekitar 1945 istilah kepala Kuria
praktis sudah tidak ada lagi.>

Di samping kegiatan Pemerintahan Pentadbiran Militer Jepang
menyusun Pemerintah sipil, Sibolga dikenal juga sebagai pusat kekejaman
pemerintahan militer jepang. Kecuali adanya pembentukan Zikeidan
(semacam siskamling) dan bogodan, juga pengarahan pemuda menjadi
gygun dan Heiho, bahkan Kaigun. Ada pula seinden (Himpunan Pemuda),

dan tak kalah perannya ialah Sendenhan (baca Penerangan) yang

2 Ibid, h. 12
® http://dedynasution.blogspot.com/p/Sejarah-Singkat-Sibolga.html?m=1 diakses pada
tanggal 5 Agustus 2019
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menyebarluskan kepemimpinan Jepang sebagai Komando perang Asia
Timir Raya. (Dai To-A-Senso), melawan sekutu ABCD Front (Amerika —
Bristh, China, Duten) bahwa Jepang (Nippon) adalah saudara tua bagi
bangsa-bangsa Asia.*

Pada saat demikianlah makin hancurnya perekonomian di wilayah
Tapanuli Tengah dan sekitarnya yang ketika itu berpusat di Sibolga.
Pelabuhan Sibolga yang sebelum perang Dunia ke Il menjadi pelabuhan
Samudra tempat buang jangkarnya kapal-kapal besarnya Internasional,
untuk impor ekspor, merosot menjadi pelabuhan internasional sampai
sekarang. Karet dan produk lainnya tidak lagi mempunyai hubungan jalur
dagang keluar negeri,

Angkatan Laut Jepang yang punya pront di sekitar Teluk Tapian
Nauli dimana Sibolga sebgai pusat kegiatannya, mengarahkan rakyat dari
desa-desa secara paksa (romusya) untuk membuat benteng-benteng di
sekitar Teluk. Sejak itu pula Mursala dan pulau-pulau lainnya yang selama
ini di bawah keteduhan bagi pelabuhan Sibolga akhirnya menjadi empat
yang sangat mengerikan.

Pada masa kemerdekaan, bapak Buntu Angin Hutagalung menjabat
kepala urung di Sibolga, Kemudian AM. Jalaluddin (nama akrab pak
jalal), karena pak Jalal di angkat menjadi Bupati Kabupaten Sibolga.
Jabatan kepala Urung Sibolga diubah menjadi kewedanan dan dikepalai

D.E. Munuturi Sultan Raja Bungaran, yang pernah menjadi Walikota

* Ibid, h.14



28

Sibolga. Pada masa Raja Bungaran inilah Kota Sibolga dibentuk menjadi
Kota otonom tingkat B, Sesuai dengan SK Residen Tapanuli 29 November
1946 no. 999 sebagai realisasi dari Sk Gubernur Sumatra 17 mei 1946 no
103. Kota otonom Sibolga itu dipimpin oleh seorang walikota merangkap
Bupati Kabupaten Sibolga, seterusnya menjadi Bupati KDH Kabupaten
Tapanuli Tengah, yang berkedudukan di Kota Otonom Sibolga.’

Dewan Kota Sibolga terbentuk 17 November 1947 berdasarkan
ketetapan Gubernur Sumatra 17 Mei 1946. N0.999. Dewan yang pertama
didirikan 9 orang anggota diketuai Bupati Kab. Sibolga (Tapanuli
Tengah). Wilayah yang masuk Kota Sibolga ketika itu ialah sebelah Utara
Bubusan air, jalan ke Barus melalui perkuburan kaum Muslimin di
panyomboman, membuat satu garis lurus melewati Tor Simarbarimbing ke
sebelah Timur jalan ke Tarutung sampai pada satu pun di luar batas.

Pada 15 Februari 1951 DPRD Sumatra Utara berdasarkan PP. No
39 th. 1950 dilantik sejumlah 15 anggota termasuk Ketua DPRDS, yang
dipilih dari anggota tersebut. Dewan pemerintahannya terdiri dari 5 orang.
Susunan DPRDS ini sudah berbeda dengan susunan Dewan Kota yang
pertama. DPRD perlihan yang termasuk berdasarkan UU no 14 th. 1956
mulai bekerja sejak 4 februari 1957. Terhitung sejak 24 November 1956
berlaku Undang-undang Darurat No. 8 tahun 1956 yang mengatur
pembentukan Daerah Otonom kota besar dalam lingkungan Daerah Prov.

Sum. Utara, Sibolga termasuk sebagai salah satu kota besar batas-batas

% Ibid, h. 16
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yang meliputi wilayah yang dimaksud dalam keputusan Residen Tapanuli
Tengah 29 Nov. 1946, No. 999.

Setelah diundangkan nya UU darurat No 8 thn. 1956, sesudah
Sibolga menjadi kota besar dan Otonom, lalu dengan SK Mendagri no.
UP. 15/2/1, 14 Desember 1957 diangkatlah patih D.E. Munuturie Sutan
Bungaran menjadi Walikota Sibolga, Terhitung 1 januari 1958. Dengan
demikian, Sejak lJanuari 1958 Sibolga mempunyai Walikota tersendiri
dan berakhirlah pula fungsi rangkap jabatan Walikota Sibolga oleh Bupati
KDH. Tapanuli Tengah.®

Kemudian dengan dikeluarkannya peraturan Pemerintah Nomor:
19 tahun 1979 tentang pola dasar pembangunan Daerah Sumatra Utara,
Sibolga di tetapkan pusat pembangunan Wilayah/pantai Barat Sumatra
Utara. Perkembangan terakhir yaitu dengan keluarnya peraturan
Pemerintahan Daerah Nomor: 4 tahun 2001, tentang pembentukan
Organisasi Kantor kecamatan, Sibolga menjadi 4(empat) Kecamatan,
yaitu: Kecamatan Sibolga Utara, Sibolga Kota, Sibolga Sambas, Sibolga

Selatan. ’

Sejarah Munculnya Bahasa Beko-beko di Sibolga
Bahasa Beko-beko merupakan salah satu alat komunikasi, interaksi
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di Sibolga. Sebenarnya Bahasa

Beko-beko ini adalah Bahasa Pesisir Sibolga, namun penamaan bahasa

2019

6 .
Ibid, h. 17
” http://Sibolga Kota.go.id/home/Sejarah-Kota-Sibolga. diakses pada tanggal 5 Agustus
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Beko-beko ini hanya di buat oleh di kalangan pemuda seluruh masyarakat
Sibolga. Menurut tokoh masyarakat setempat, mengatakan penamaan
bahasa Beko-beko ini berasal dari kata “Ba iko-ba iko”, yang artinya
begini-begini. Maksudnya adalah sesuatu yang ingin kita sampaikan
kepada orang lain.?

Munculnya bahasa Beko-beko di Sibolga, Sebagai salah satu hasil
Akulturasi bahasa Minangkabau dan Batak di Sibolga. yang jumlah
penduduk masyarakat Minangkabau sebanyak 350 orang dan masyarakat
Batak sebanyak 645 orang. Seiring terjadinya interaksi sosial antara
masyarakat Minangkabau dan Batak di Sibolga, maka dari itu tercipta nya
suatu fenomena bahasa yang di sebut bahasa Beko-beko di sibolga yang
memiliki ciri khas berkesan kaku dan berintonasi keras (terkesan
menggunakan irama bahasa Batak).

Etnik Batak yang ada di Sibolga yaitu Batak Toba, Batak Karo,
Batak Mandailing, Batak Angkola, Batak Pakpak, Batak Simalungun.
Akan Tetapi, Batak yang di maksud dalam kajian Akulturasi Bahasa

Minangkabau dan Batak yaitu Batak Toba.

. Proses Akulturasi Bahasa Minangkabau dan Batak di Sibolga
Masyarakat Sibolga ini multi etnik, maka secara tidak langsung

masing-masing budaya dari etnik masing-masing saling berdampingan

juga dan saling mempengaruhi di dalam kehidupan Sehari-hari. Tidak

heran dalam keseharian banyak persamaan dalam budaya Minang, budaya

8 Edy Syahputra, Tokoh Masyarakat Kota Sibolga, Wawancara, Senin 15 juli 2019
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Melayu, budaya Batak yang merupakan etnik yang dominan, baik dalam
berbahasa, adat perkawinan, berkesenian kuliner/makanan dan lain-lain.

Budaya Minangkabau dan Batak mempunyai pengaruh yang cukup
besar di Sibolga di bandingkan budaya lainnya. Keberadaan dua budaya
tersebut, juga dikaitkan dengan fenomena yang ada di Sibolga, maka
akulturasi budaya yang di maksudkan dalam kajian ini yang mencakup
budaya Minangkabu dan Batak. Kedua budaya tersebut menghasilkan
suatu budaya baru yang di kenal dengan bahasa beko-beko.’

Bahasa Beko-beko adalah hasil perpaduan budaya Minangkabau
dan Batak. bahasa Beko-beko memiliki intonasi berkesan kaku dan
berintonasi keras (terkesan menggunakan irama bahasa Batak. Seperti
(Mau kamano ang).

Beberapa faktor yang menyebabkan proses terjadinya akulturasi

budaya Minangkabau dan Batak di Sibolga antara lain:

1. Ekonomi

Dahulunya mayoritas masyarakat Minangkabau mata
pencahariannya sebagai nelayan yang bermukim di pesisir
pantai Tapanuli Tengah, sedangkan mayoritas Batak mata
pencahariannya  sebagai berkebun yang bermukim di wilayah
pergunungan. Untuk memenuhi kebutuhan pangan antara
kedua etnis tersebut, maka terjadilah transaksi antara kedua

belah pihak. maka untuk mempermudah komunikasi dalam

% Edy Syahputra, Tokoh Masyarakat kota Sibolga, Wawancara, Senin 15 juli 2019
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melakukan transaksi sehingga timbullah keinginan untuk saling
mempelajari bahasa satu sama lain.*°
Perkawinan

Setelah terjadinya usaha dalam memahami dan mempelajari
bahasa satu sama lain, maka kedua etnis tersebut sudah mulai
saling berinteraksi secara luas dalam semua aspek kehidupan
bermasyarakat. salah satunya yaitu aspek perkawinan antara
kedua etnis budaya Minangkabau dan Batak menjadi faktor
mudahnya saling memahami penyampaian dari keinginan
kedua belah pihak.**
Interaksi Sosial luas

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling
bergaul atau dengan -istilah ilmiah saling berinteraksi.*
Interaksi yang terjadi antara kedua etnis Minangkabau dan
Batak sudah bersifat luas. Karena seiring berjalannya waktu
kedua etnis ini mulai mendiami satu wilayah yang sama, yang
juga di dorong rasa saling membutuhkan antara satu sama lain
dalam menopang kehidupan bermasyarakat.*?

Dari penjelasan diatas proses terjadinya Akulturasi Budaya

Minangkabau dan Batak melalui beberapa faktor yang dimulai dengan

proses transaksi untuk memenuhi kebutuhan hidup,dimana berlanjut menjadi

116

10 Reza Lubis, Tokoh Masyarakat Sibolga, Wawancara, 23 juni 2019
! Jupri Tanjung, Tokoh Masyarakat Sibolga, Wawancara, pada Tnggal 20 juni 2019
12 Koentjaraningrat, pengantar ilmu Antorpologi, (Jakarta; PT.Rineka Cipta. 2009), h.

3 Fahmi Idris, Tokoh Masyarakat Sibolga, Wawancara, pada tanggal 25 juni 2019
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proses interaksi dalam lingkungan masyarakat yang berlangsung hampir
setiap hari. Maka “Interaksi ini akan terjadi kebudayaan baru, salah satunya
melahirkan bahasa baru yang mana bahasa tersebut adalah Beko-beko yang
menjadi alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di

sibolga”.**

Penggunaan Bahasa Beko-beko di Sibolga
1. Bahasa Beko-beko Sebagai Hasil Akulturasi

Bahasa Beko-beko di Sibolga merupakan hasil akulturasi dari
bahasa Minangkabau dan bahasa Batak. Bahasa Beko-beko ini lebih mirip
dengan Bahasa Minangkabau, tetapi memiliki intonasi yang keras seperti
dialek batak. Bahasa Beko-beko ini di gunakan sebagai alat komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat Sibolga.

Sistem perkawinan menjadi faktor pendukung adanya bahasa Beko-
beko di Sibolga. Hal ini sebagaimana yang dimaksudkan pak Edy
Syahputra yaitu terjadinya perkawinan Silang antara etnis Minangkabau
dengan Batak dan Batak dengan Minangkabau. Inilah sebabnya yang
membantu proses akulturasi bahasa tersebut.*®

Sedemikian jauh para peneliti tidak menemui variasi dialek dalam
bahasa ini. Ini mugkin disebabkan oleh wilayah pemakaian yang relativ
yang tidak luas yang memungkinkan para penuturnya terus-menerus

saling berhubungan. Harus diakui bahwa pengaruh bahasa lain (Bahasa

Yahya Hutabarat, Tokoh Masyarakat, Wawancara, pada tanggal 9 Juli 2019
15 Edy Syahputra, Tokoh Masyarakat Sibolga, Wawancara 11 juli 2019
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Batak Toba dan bahasa Batak Mandailing) semakin lama semakin kuat.
Tetapi pengaruh ini belum mengakibatkan lahirnya dialek-dialek bahasa

Beko-bheko.

Mengetahui bahasa sesuatu bangsa tentu perlu juga untuk
mengetahui penutur tersebut sehingga mudah bagi seseorang untuk
beradaptasi terhadap budaya suku bangsa yang menuturkan bahasa agar
komunikasi dapat berjalan dengan baik. Bahasa Beko-beko adalah bahasa
yang di pergunakan masyarakat Sibolga sehari-hari sebagai bahasa lisan
dan tulisan untuk menyampaikan maksud dan tujuan di rumah maupun di

luar rumah dalam pergaulan sehari-hari.

Peranan bahasa Beko-beko menunjukkan keberadaannya di tengah
tengah masyarakat, di sekolah, upacara adat dan istiadat dan upacara
agama. Bahasa Beko-beko telah menjadi bahasa pengantar yang tidak
akan dapat dilupakan masyarakat Sibolga, maupun di pantai barat
Sumatera pada umumnya, baik di kampung halaman maupun di
perantauan. Namun disayangkan sekali bahwa tulisan masyarakat Suku
pesisir di Sibolga belum pernah di temukan sampai saat ini, karena
masyarakat suku pesisir mempergunakan tulisan pada zaman dahulunya
dengan tulisan Arab Gundul yang tidak mempunyai tanda-tanda atau

baris atas dan bawah. Akan tetapi masyarakat beragama Islam yang
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melihat tulisan tersebut dapat mengerti karena memang telah

mempelajarinnya dalam pengajian.'®

2. Penggunaan Bahasa Beko-beko
a. Bahasa Beko-beko Sibolga dalam Kehidupan Sehari-hari
Dalam pergaulan sehari-hari bahasa Beko-beko Sibolga memegang
peranan yang penting. Peranan ini dapat dilihat dalam banyak aspek
kehidupan mereka, seperti kegiatan di pasar, tegur-menegur, bekerja di
pantai dan di laut bertemu, bergurau dan bermain. Penggunaan bahasa
dalam aspek-aspek yang di atas tidak terbatas pada golongan tertentu,
tetapi mencakup seluruh anggota masyarakat mulai dari kanak-kanak
sampai orang tua.
b. Bahasa Beko-beko Sibolga dalam pendidikan
Bahasa beko-beko di Sibolga pada umumnya bahasa penghantar
yang dipakai di Sekolah dasar mulai dari kelas satu sampai dengan
kelas enam adalah bahasa Indonesia. Di beberapa daerah murid-murid
kelas permulaan (biasanya sampai kelas tiga) diajar dengan memakai
bahasa daerah setempat. Di Sibolga tidak ada sekolah yang memakai
bahasa Beko-beko Sibolga sebagai bahasa pengantar dalam bentuk
tulisan maupun lisan. Buku dan alat pelajaran lainnya belum ada yang
ditulis dalam bahasa Beko-beko. Hal ini tentu berhubugan dengan

jumlah guru dan murid yang menguasai bahasa Beko-beko. Pada

% op,Cit, h. 189
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tingkat SLTP dan SLTA bahasa ini juga diajarkan sebagai mata
pelajaran.
c. Bahasa Beko-Beko Sibolga dalam Upacara Adat

Dalam Upacara-upacara adat bahasa beko-beko Sibolga masih
memegang peranan yang utama. Upacara adat sering dilaksanakan ialah
upacara perkawinan. Pada upacara seperti ini para pengetahuan adat
memegang peranan karena telah berpengalaman mengikuti dan
melaksanakan upacara ini di dalam hidupnya.

Seluruh upacara, mulai dari upacara peminangan sampai baralek
yaitu pesta perkawinan yang dapat diadakan pada hari yang sama
dengan akad atau pada hari yang lain sesudah itu. Dilakukan dalam
Bahasa Beko-beko. Upacara adat lainnya seperti Turun Karai, yaitu
upacara menjejakan laki-laki yang baru lahir ke tanah sebelumnya bayi
sambil memberikan nama bayi secara resmi semua dilaksanakan dalam
bahasa Beko-beko. Sama hal nya dengan upacara mengurai laut yaitu
semacam upacara tolak bala yang diadakan di pantai pada bulan
Muharam juga dilaksanakan dalam bahasa Beko-beko.

Perlu dilaporkan bahwa bahasa dalam upacara adat umumnya
memperlihatkan corak tersendiri. Corak ini dapat terlihat penggunaan
pepatah, pantun, dan pilihan, dan kata tertentu yang tidak bisa

dipisahkan dalam kehidupan-sehari.!’

17 Setiana Simorangkir dkk, Struktur Bahasa Pesisir Sibolga, Jakarta: Pusat pembinaan
dan pengembangan bahasa departemen pendidikan dan kebudayaan, 1986, hal. 5
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Dalam upacara agama atau upacara Yyang berkait dengan

kepercayaan, bahasa Beko-beko di Sibolga juga di pakai selain bahasa

Indonesia.*® Contoh upacara yang memakai bahasa Beko-beko adalah

upacara Turun Karai (turun mandi).

3. Variasi Bahasa Beko-beko

a. Sebutan-sebutan dalam bahasa Beko-beko

Sebutan adalah kata-kata yang digunakan untuk menyebut kerabat.

Adapun sebutan dalam bahasa beko-beko dapat dilihat dari tabel

dibawah ini:*°

Tabel. 3.1 Sebutan kerabat kekeluargaan dalam bahasa Beko-beko

NO | Bahasa Bahasa Bahasa Beko- | Keterangan
Minangkabu ‘| Batak beko
1. | Uda. Ajo, Akkang, Tuan Adik, Sebutan bagi
Mamak. Abang Abang, Ogek, Saudara Laki-
Kak Uti, ajo, laki
Kak acu, Anga
2. | Uni, unang, Ito, itong, Uning, Accik, Sebutan bagi
Angkang Cek anga, Cek | saudara Wanita
Uning, Teti/teta,
Cecek, Kakka
3. | Mando Lae Tak ajo, Accik, | Sebutan bagi
Cek anga Ipar laki-laki
4. | Uwaik Eda, Take lo, Kak, Sebutan bagi
Angkang accu, Tak uti, ipar wanita
Kaki tam, Tetta
' bid., h. 6

19 Syawal Pasaribu, bunga Rampai pesisir Sibolga, Sibolga; Pemerintahan Kota Sibolga
Januari 2014, hal.130
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5. | Appak, Amangtua | Pak Tuo, Pak Sebutan bagi
Appak tuo, untuk abng | Tanga, Pak saudara ayah
pak anga, pak | ayah, Uda, Itam, Pak Uti,
etek Amang Uda, | Pak Ketek

Bapak Uda
untuk adik
ayah
6. | Ammali, ibu | Namboru, Accu, Oncu, Sebutan bagi
Bou Cek Nanak, Cek | Saudara Ayah
Ketek (Perempuan)
7. | Mamak, Tulang, Mamak Tuan, Sebutan bagi
Mamak Mamak Accu, Saudara Ibu
Mamak Ajo, (laki-laki)
Mamak Itam,
Mamak Uti,
Mamak Etek
8. | Etek, mak tuo | Inang Tua Mak Tuo, Mak | Sebutan bagi
untuk kakak | Tanga, Mak Sadura Ibu
ibu. Inang Uning, Mak (Perempuan)
Tobang, Ketek, Etek
Inang Tua,
Amang
Tua.lnang
Uda untuk
adik ibu
yang sudah
menikah,
sebelum di
panggil
Inang Baju.
9. | Appak Amang Pak Accu, Pak | Sebutan bagi
Boru Oncu, Pak Ipar ayah (laki-
nanak, laki)
Bapak/Suami,
Cek Ketek
10. | Tuo, Inang Tua Tuo, Cek itam, | Sebutan bagi
Untuk Istri | Cek Uti, Etek, IparAyah
abang Ayah. | Istri Pak Ketek | (Perempuan)
Inang Uda
Untuk Istri
adik Ayah
11. | Appak Amang Tua | Pak Tuo, Pak Sebutan bagi
Untuk Tanga, Pak Ipar Ibu laki-
Suami Inang | Uning, Pak Etek | laki
Tua/ Inang

Tobang
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Uda Untuk
Suami Inang
Uda/ Bujing
12. | Mak tuo, mak | Nattulang Mak Tuo, Sebutan bagi
Mami, Cek Ipar lbu
Mami (Perempuan)
13. | Inyiak, atuak, | Ompung, Angku untuk Sebutan bagi
angku, Enek, | Oppung ayah dari ayah | Kakek/Nenek
Amak gaek, Nenek ibu dari
Apak gaek, ayah
Ucci ibu dari
ibu
lyak ibu dari
ayah

Panggilan terhadap anak dalam Keluarga dalam Bahasa Beko-beko

Pemanggilan kepada anak dalam bahasa beko-beko memiliki ciri
khas tersendiri yang berbeda dengan bahasa lain yang ada di Indonesia.
Setiap anak yang lahir memiliki pangggilan tersendiri dalam bahasa Beko-

beko sesuai dengan urutan lahirnya.

Adapun contoh pemanggilan terhadap anak dalam bahasa Beko-

beko yaitu:
1. Anak Pertama : Ulung atau yung ( berasal dari kata
Sulung)
2. Anak Kedua : Ngah berasal dari kata tengah
3. Anak Ketiga . Alang berasal dari kata kepalang
4. Anak Keempat . Uti berasal dari kata putih

5. Anak Kelima : Andak berasal dari kata pendek/pandak
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6. Anak Keenam : Ude berasal dari kata muda atau mude
7. Anak Ketujuh : Anjang atau Itam
8. Anak Kedelapan : Ucu atau uncu berasal dari kata bungsu®

Panggilan atau sapaan anak ketiga dan adik-adiknya kepada anak
kedua adalah abang angah atau kak, ngah panggilan anak kelima kepada
anak ke empat, bang uti atau kak uti: anak kedelapan kepada anak
ketujuh memanggil bang anjang atau bang itam, atau kak anjang atau
kaki tam.

Panggilan ini berlaku juga untuk saudara saudara ibu dan ayah
yang lebih tua (uak), yaitu: wak luang, wak angah dan sebagainya.
Sedangkan untuk saudara ayah ibu yang lebih muda tidak perlu disertai
dengan sebutan pakcik/makcik, misalnya ude untuk saudara ayah/ibu
yang keenam dan ucu atau uncu kepada saudaranya yang bungsu.

Penjabaran pembahasan Beko-beko ini dapat Kita lihat dari sapaan:
Kak Uti, pak Uti, Kak Itam, Pak Itam, Cek Itam, Anga, Cek Anga, Mak
Tanga, Pak Tanga, Kak Accu, Oncu, Pak Uncu, Demikian pula abang
dan kakak yang menjadi perbahasan umum melayu di kota pantai,
bahkan yang menjadi sapaan Nasional di seluruh Indoseia.

Ajo, Cek Uning, dan Pak Tuo Serpan dari Minangkabau.

Pembahasan kepada saudara ayah di Sumatra Barat : Pak Tuo, Pak

2 Awaluddin, Tokoh Masyarakat Sibolga, Wawancara, 13 juli 2019
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Adang, Pak Angah, Pak Kaciak dan Pak Oncu, Uning, Pak Uning dan
Mak Uning juga serapan dari Sumatra Barat.

Di daerah ini, disamping pembahasan berdasarkan posisi vertikel,
dikenal juga pembahasan berdasarkan penampilan fisik atau mamak,
yaitu: Mak Anjang (Tinggi/ Tonjang), Mak Apuk (gemuk), Mak Andah
(pendek/rendah), Mak Itam, mak Uning (kuning) dan lain-lain.**

Bedanya di Sibolga, Mak Uning adalah saudara perempuan Ibu
dan warnanya tidak harus kuning. Tuan Adik atau Tuan Nadik berasal
dari kata tuan dan adik, Nadik adalah sebutan untuk saudara laki-laki di
Natal dan Minangkabau dari: Ajo, Uda, Tuan dan wan. Hal ini yang

tidak kurang menariknya adalah Accik, Cecek, dan Teta.??

c. Daftar kosa kata dasar dalam bahasa beko-beko

Kata ganti ialah kata yang digunakan untuk menggantikan nama,
Tempat, waktu, keadaan dan lain-lain. Ada beberapa kata ganti dalam

bahasa Beko-beko seperti yang diuraikan dalam tabel di bawah ini:

1. PenggunaanKata ganti orang

Tabel 3.2 kata ganti orang®

Bahasa Bahasa Minangkabau Bahasa Beko-beko
Batak
Dagdanak | Paja-paja tu Anak-anak tu
Nasida Urang tu Sidak
Hamuna Kalian Munak

“! 1bid, h.134

% \bid, h. 134

2 Jupri Tanjung, Tokoh Masyarakat Sibolga, Wawancara, pada tanggal 20 Juni 2019
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Akang

Uda

Ogek

Ito

Uni,Unang

Uning, Teta, Cecek

2. Penggunaan Kata Petunjuk/Arah

Tabel 3.3 Kata ganti Petunjuk

Bahasa Bahasa Minangkabu Bahasa Beko-beko
Batak

Disi Situ Inun (nun)

Alap Japuik Japuk

Tudia Kama Kamano

Son ho Siko ang Ka Sikko ang
Sabola Sampiang Sabala

3. Penggunaan Kata Bilangan

Tabel 3.4 Kata ganti Bilangan

Bahasa Bahasa Minangkabau Bahas Beko-beko
Batak

Sadia Bara Barapo

Pitu Tujuah Tujuh

Sappulu Sapuluah Sapulu

Opat Ampek baleh Ampek bale

bolas

Pitu bolas | Tujuah baleh Tujuh bale




4. Penggunaan Nama Binatang

Tabel 3.5 Kata ganti Binatang
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Bahasa Bahasa Minangkabau Bahasa Beko-beko
Batak

Lanok Langau Lalek

Bojak Koncek Kodok

Horbo Kabau Kabo

Bolut Baluik Boluk

Porhis Samuik Samuk

5. Penggunaan Nama Anggota Badan

Tabel 3.6 Kata ganti Anggota Badan

Bahasa Bahasa Minangkabau Bahasa Beko-beko
Batak

Obuk Rambuik Rambuk

Baba Bibia Bibi

Igung Iduang Idung

Bitis Batiah Batis

Butuha Paruik Paruk

6. Penggunaan Kata ganti Waktu

Tabel 3.7 Kata ganti Waktu

Bahasa Bahasa Minangkabau Bahasa Beko-beko
Batak

Parjumpang | Basobok Basuo

Sogot Bisuak Barisuk
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Hipas ma/ | Capek la Lakke la
Pahatop

Nabudari Patang Samalam
Andigan Bilo Pabilo

7. Penggunaan Kata ganti Keadaan

Tabel 3.8 Kata ganti Keadaaan

Bahasa Bahasa Minangkabau Bahasa Beko-beko
Batak

Bontar Putiah Puti

Milas Paneh Angek

Ligin Caliak Calik

Koring Masiak Karing

Jat jat Buruak Buruk

d. Kalimat dalam Bahasa Beko-beko
1. Pola dan Unsur-unsur Kalimat Dasar Bahasa Beko-beko

Kalimat dasar bahasa Beko-beko Sibolga digambarkan sebagi berikut®*:

Subjek + Prediket + (Keterangan)

Contoh: Awaknyo tabanam di lawik “Dia tenggelam di laut

Sadonyo urang pai baralek

“Semua orang pergi ke pesta

Ambo ngari “Saya merasa demam

2 Setiana Simorangkir dkk, Struktur Bahasa Pesisir Sibolga, Jakarta: Pusat pembinaan

dan pengembangan bahasa departemen pendidikan dan kebudayaan, 1986, hal. 26
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Umak menyambungkan lauk “Ibu menyambam Ikan
Kalimat dasar ini dibangun oleh unsur-unsur:
a. Subjek
b. Prediket
c. Keterangan

1. Subjek
Subjek terdiri dari kata-kata sebagai berikut:
a. KB atau Frase Benda
Contoh: Padusi tu rancak bana.
Laki-laki tu pamabuk tu ala di tangkok

(laki-laki pemabuk sudah di tangkap)

b. KK atau frase Kerja
Contoh: Menyirek jalo paya bana
Bajudi Indak buli disabarang Tampek
(berjudi tidak boleh sembarangan tempat)
2. Prediket
Predikat bahan Bahasa Beko-beko Sibolga terdiri terdiri dari
Unsur-unsur Sebagai:
Contoh: Sidak pai baronan (Mereka pergi berbelanja)
Inyo ala jatuh maulere (Dia sudah jatuh melarat)

Si Upik manangi (Si Upik manangsi)
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3. Keterangan
Unsur-unsur yang dapat membangun keterangan dalam bahasa
Beko-beko di Sibolga adalah sebgai berikut:

a. KBil atau Frase Bilangan
Contoh: Ambo mendapek lau ampek ikku
“saya mendapat ikan empat ekor”

b. Pertikel atau Fresa partikel
Contoh: Sidak tatidu dilante

“ Mereka tertidur lante”

e. Kalimat dalam Bahasa Beko-beko

1. Kalimat Tunggal
Kalimat Tunggal Bahasa Beko-beko Sibolga dapat dibangun oleh

unsur-unsur berikut:

a. Subjek + Prediket + (Keterangan)

Contoh: Ujan labek datang kalamari Pangai itu baru pulag dari pasti

“Hujan lebat datang kemarin dulu, Pengail itu baru pulang

dari”

b. Subjek, Prediket atau Keterangan (Fragman)

Kata berbentuk subjek, prediket,atau Keterangan merupakan

ulangan sebagian kalimat sebelumnya.
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Contoh:Dapek, Kita Dapek ini merupakan ulangan kalimat
sebelumnya, Seperti Dapek ang Kepengnyo, (Kau dapat

Uangnya?

¢. Kalimat Minor

Kalimat ini terdiri dari satu kata yang bukan merupakan

pengulangan dan biasanya tidak diperluas lagi.

Contoh: Baiklah (Baiklah)

Indak tau (Tidak tau)

3. Kalimat Majemuk

Kalimat majemuk dibangun oleh dua atau lebih klausa.

Contoh: Sidak makkan nasi tapi kami makan roti

(Mereka makan nasi, tetapi kami makan roti)

Ambo indak suko mangai kok ujan labe datang

(Saya tidak suka mengail kalu hujan lebat datang)

Awaknyo bagolek-golek sedang kami bakarjo di ladang

(Dia berbaring-baring Sewaktu kami bekerja di lading)

Kami nandak pai ka pemandian salase sidak bakaja-kaja

(Kami hendak pergi ke pemandian sesudah mereka selesai

berkejar-kejar)
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4. Jenis Kalimat

Jenis Kalimat Bahasa Beko-beko Sibolga ada empat macam,

yaitu:

a. Kalimat berita.

Contoh: Subjek + prediket

Urang gaek tu memburansang (orang iru sangat

marah)

Ambo imbow kawan-kawan ambo (saya panggil

kawan-kawan saya)

b. Kalimat tanya

Contoh: Kalimat Tanya yang menggunakan Kkata

pabilo,siapo, dan yang sejenis.

Siapo namo mamak ang? Mangapo sidak indak

samo manolong

(Siapo nama pamanmu? Mengapa mereka tidak

ikut menolong

c. Kalimat perintah,

Contoh:Kalimat perintah  biasanya mempunyai pola

predikat+Subjek

Pai lah ka ladang Ucokk (pergi ke ladang Ucok)
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Jua sadonyo pa utu kadakkek Halimah (Jual semua

manga itu kepada halimah)

Jarangkan ai untuk angku Butet (Jerangkan air

untuk kakek butet)
d. Kalimat Ingkar

Kalimat ingkar ditandai ole pemakaian kata indak,
sedangkan pola yang digunakan adalah semua pola yang di

pakai untuk kalimat berita
Contohny: Subjek+Prediket
Ambo indak balari
('saya tidak berlart)
Sadonyo urang kampung indak buli baralek bulan ini
(Semua orang kampung tidak boleh berpesta bulan
ini)
Indak basitudu-tuduan sidak baduo di pengadilan

(Mereka tidak saling tuduh lagi di pengadilan®

% |bid, h. 53



5. Perbandingan Kalimat

Batak.

Bahasa Beko-beko,
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Minangkabau,

Adapun perbandingan bahasa Beko-beko, Minangkabau

dan batak antara lain sebagai berikut

Tabel 3.9 perbandingan kalimat®

Bahasa Beko-

beko

Bahasa Minangkabau

Bahasa Batak

e Barisuk ambo
nandak pai ka
malasyia
mampasuoi
adik ambo
sekalian
manjanguk
pamili  anak
ruma  ambo
nan ala
mandahului
Kito.

e Mo kaisnun
mangambik
solop ambo
tingga tadi di
masjid waktu
ambo Sholat

e Pabilo munak
pai ka ai tajun

t, mak ikuk
ambo  samo
family ambo
ha

e Bah iyo mala,
mangapo

e Bisuak den nio pai ka
malasyia ntuak basobok
jo adiak den sakalian
manjanguak sanak ruma
den nan lah pai
mandahului kito

e Kasitu wak lu
mangambiak  tarompa
den tingga tadi di masjid
wakatu den sholat

e Bilo kalian pai ka aia
tajun t, bia ikuik den jo
sanak den a

e Ha lyo, manga ndak
jadi wak pai, tp lah

e cogot au laho

ke tu Malaysia
git parjumpang

anggi au
angkup

mandulo tutur
Si gelleng

bagas au na
naung
manjoloi hita

Tusan hita jolo
mangalap
solop au
tinggol
nangkin maso
au sumbayang

Andigan

hamuna lao tu
aek  timbung
aso ke au
dohot tutur au

e Abaahh,

mahua  ndak

*® Anto Pasaribu, Tokoh Masyarakat Sibolga, Wawancara, 14 juli 2019




51

indak jadi kito | bajanji wak kalua saut hita ke, tai
pai, samalam naung gabe
alah  bajanji hita haruar.
kito kalua

f. Analisis terhadap Bahasa Beko-beko melalui Pantun-pantun

Pantun Tari Kapri

Elok-elok paccik kamudi

Mak jangan sampei malando karang

Elok-elok kito manari

Mak jangan sampei di caccek urang

Pantun dalam lagu Pulou Pinang

Kok balai ka Pulou Pinang

Ambik aluan si Timur laut

Kok balai hati dak sanang

Ai Mato sapanjang lauik

Maksud dari pantun di atas ternukil rasa kesedihan seorang suami
meninggalkan istri yang baru saja dinikahinya. Dengan deraian air mata
sang suami terpaksa meninggalkannya dikarenakan menunaikan tugas
sebagai seorang suami yang bertanggungjawab kepada istri dan
keluarga.

Pulou Pinang ainyo dareh

Hanyutlah batang lintang bulintang

Pulau pinang buminyo kareh

Banyak nak dagang pulang baruntang

Sebaliknya dari bait pantun di atas, seorang isteri sangat gelisah

melepaskan kepergian suami pergi berlayar ke seberang lautan merantau

mencari kehidupan. Dengan derai air mata sang isteri menasehati suami
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yang akan pergi agar hati-hati membawa diri dan jangan sampai tergoda

pada sesuatu sehingga melupakan isteri.

Pantun dalam lagu tari adok

Dicabik kain la di bali

Dieto tanga tigo eto

Mintak tabik kami manari

Jangan dikiro kurang baso

Maksud pantun di atas adalah,si penari menyadari akan hal-hal

yang tidak disengaja dilakukan dalam menarik tarian ini, sehingga dapat

menyinggung perasaan orang yang menyaksikan.

Pantun dalam tari Randei

Limou purut di ganggam ampek

Siso balimo dalam lamari

Pasang surut ombanyo rapek

Jawek aluan biduk kami

Dalam acara mangarak dilakukan tahap-tahap, sejak dari
keberangkatan pengantin dari rumah, sampai kepada acara penyambutan
dan peneriman dalam acara gelombang duo baleh, dalam acara rande ini,

ditampilkan satu tarian yang bernama tarian dampeng yang diringi lagu

Dampeng.

Sarikanyo rampak babuah
Kampung tambak bapaga pudding
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Ayah kayo mandeh batuah

Dasanak datang bakuliling

Setelah naik ke darat,rombongan pengatin tadi di sambut oleh
orang banyak. Dalam penyambutan ini, rambongan seolah yang datang
dianggap adalah orang yang bijak dan orang yang bertuah dalam arti

orang yang jadi panutan masyarakat.

Pantun dalam lagu Sikambang

Ayunkan tajak ayunkan tajak

Tajak sarimbang dari jao

Ayun anak ayunkan anak

Anak satimbang samo nyao

Bait pantun di atas selalu dipakai dalam lagu sikambang yang

mengiringi tari anak, Sehingga pantun ini sangat berkaitan dengan

besarnya kasih saying orang tua kepada anaknya,

Pantun tari Cek Siti

Ositi siti malenggok

Basubang atum nak umak ditalingonyo
O gadi gadi nan elok

Hati-hatilah kok bamintuo

Pantun tari perak-perak
Ala balai biduk sarampu
Sarek mambaok anak kapiting

Sarupo pasan angku daulu
Samo lah kito jalan bairing

Pantun Talibun
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Dangakan ambo batalibun

Bukan talibun urang daula

Tapi talibun anak mudo sakarang

Bukan upek bukan pujian ala ditilik dalam pikiran
Kok salah tolong di maafkan

Maksud bait pantun dalam talibun ini adalah, sesorang yang akan
berbuat sesutu yang baik kepada orang banyak. Akan tetapi dia sangat
takut apabila yang dibuatnya akan menemui bencana. Untuk menyikapi
hal ini, orang tersebut mengatakan akan kelemahanya sebagai makhluk

Tuhan yang lemah dan tidak pernah luput dari kesalahan.

Usah ditanam tabu nangko

Jelo bajelo di pamatang

Mulo dikarang talibunko

Rindu dandaman alang kapalang

Usah ditahan tabing runtuh
Kok ditahan dihimpoknyo

Usah ditahan hatinyo nan rusuh
Kok ditahan di gilonyo

Dua bait pantun di atas menukilkan akibat menahan gelora hati
kepada sesorang kasih idamannya, sehingga rasa kerinduan yang

mendalam, yang seolah sulit untuk diobati.

Gilo gilo anjing sirawik
Mamutus rentai kabek lihinyo
Sungguh lah gilo pelang di lauik
Indak tantu juru mudinyo

Juru mudi malingkar amat
Dayung nanduo patimpokan
Burung di dalam sangkar amat
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Dagang di lua pacintokan

Maksud dua bait pantun berikut ini adalah dikarenakan rasa rindu
yang tidak terobati mengakibatkan terganggungnya aktivitas Kkerja,
seorang ini biasanya akan hidup laksana perahu yang tidak berkemudi
terombang-ambing ke sana ke mari. Rasa cintanta dinikmati dalam

khyalan dan angan-angan.

Cinto-cinto dalam palak
Sambarangan balam panjang ekku
Kok tacinto baok galak

Sabut namonyo baok tidu

Tidu sakalok ate anjung

Turun satanggo makkan sirih

Pueh hatinyo mandeh kandung

Anak diaja main duni.

Berikut ini, akibat dari rasa cinta yang tidak sampai maka sesorang
selalu menyebut-nyebut nama sang kekasih, bahwa setiap malam saat
berangkat keperpaduan nama tersebut seolah tidak pernah hilang dari
lidahnya. Lebih dari itu, sesorang tadi selalu menyesalkan kedua orang

tuanya yang tidak pernah tahu saol kehidupan anaknya yang ingin hidup

berumah tangga.

Duni-duni digalanggang
Manembak burung tabang tenggi
Kok tacinto engkau jalang
Dimano dapek musim kini
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Musim kini ala alang malawek
Tunggang tunggik manyemba todak
Tujuh musim ujan dari langik
Alasan katawa tidak

Pantun ini bercerita tentang rasa keputusannya untuk mendapatkan
kekasihnya, bahkan lebih dari itu seseorang tadi berusaha membuat

sesuatu terhadap dirinya agar tidak hanyut dalam angan-angan.

Sitawa batang si tawa
Ambik penyiram bungo rayo
Adik saying mintakkan tawa
Ambo dimbuk sari kayo

Sari kayo tanam jo naneh
Babuah samo jo dalimo
Harok ameh kiro tumbago
Dimano dapek samo kuning

Nukilan dari pantun ini, sesorang tadi, sudah kembali kejati
dirinya. Dia menyadari bahwa tidak akan mungkin sesuatu hal tanpa
seizing Tuhan, bahkan sesorang tadi bisa menasehati dirinya dan
menyesali segala kebodohannya selama ini.

Kuning-kuning sirih di lading

Jatuh maleok saleronyo

Cek uning lenggang
Panou babayang di mukkonyo

Jangan ta anau-anau sajo
Anau nan tumbuh dari batu
Jangan tapanou-panou sajo
Panou nan tumbuh dari baju

Habiskan baju guntingkan kain
Indak bakaian kain lain
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Habiskan kasih sakaliko
Indak bakasih kasih lai
Bakasih bana sakaliko
Ka urang lain ayo lai

Ala balai biduk piaman

Surek muatan batang tabu

Kurang pikki kurang ingatan

Alamat badan nangkan jauh

Adolo pado satahun maso

Duo bale hari bulan puaso

Burung bakicuh di tapi rimbo

Takana hati nan cilakko

Maso nagari balun gampo

Kampung nan balun ba bulando.

Dari nukilan beberapa bait pantun di atas, seseorang tadi berusaha
bangkit dan menyadari kelemahannya, dan berusaha pergi menjauhkan
dari daerah yang seolah tidak bersahabat. Dia berjanji tidak akan
kembali ke daerahnya walaupun yang terjadi.*’

Berdasarkan hasil Observasi penelitian Akulturasi Bahasa
Minangkabau-Batak Analisis terhadap Bahasa Beko-beko di Sibolga.
Dari penggabungan bahasa, tidak menjadi hasil Akulturasi keseluruhan
nya, karena di dalam bahasa beko-beko memiliki persamaan dan
kemiripan dalam bahasa Minangkabau, hanya saja memiliki di alek dan

intonasi bahasa batak.

27 1bid, h.142



